
67 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 ‘Ibādurraḥmān adalah hamba Allah yg dikasihi, yang diberikan 

kemuliaan oleh Allah, ‘Ibādurraḥmān adalah gelar yang diberikan oleh 

Allah untuk hamba-hamba pilihannya. ‘Ibādurraḥmān merupakan 

gambaran dan teladan sifat, sikap, gagasan tentang seorang hamba Allah 

SWT yang Maha Pengasih, yang mempunyai kesempurnaan diri sebagai 

seorang hamba yang mulia. ‘Ibādurraḥmān  merupakan cerminan dan 

hasil dari buah sifat Allah Rahman. Kesempurnaan tersebut tertuang 

dalam jiwa mereka yang mewujudkan kepribadian yang shalih melalui 

akhlak mereka dalam interaksi terhadap Allah SWT dan sesama manusia. 

Mereka adalah hamba-hamba yang akan mendapatkan kenikmatan yang 

sangat besar berupa surga dan kenikmatan-kenikmatan yang akan Allah 

berikan kepada mereka.  Oleh karena ketaatan, kepatuhan mereka 

terhadap-Nya dan kesungguhan mereka dalam beribadah serta kemauan 

mereka dalam meninggalkan larangan-larangan-Nya, maka mereka 

termasuk dalam seruan daftar hamba-hamba Allah Rahman. 

Wahbah Zuhaili mendeskripsikan sifat-sifat umum ‘Ibādurraḥmān 

menjadi sembilan bagian yaitu: Tawadhu yakni sifat hamba Allah yang 

rendah hati, tidak angkuh atau kasar dan bijaksana. Lemah lembut (sabar) 

dan berkata dengan baik. Rajin mendirikan shalat malam (Tahajud). Takut 

dengan adzab Allah SWT, adil dalam berinfak. Menjauhi syirik, 

membunuh, dan zina. Menjauhi persaksian palsu atau berbicara dusta. 

Menerima nasihat-nasihat. Berdoa dengan penuh hati kepada Allah SWT. 
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B. Saran. 

Tidak banyak yang dapat penulis sarankan dalam skripsi ini, namun 

ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan : 

1. Bagi seluruh ummat muslim kerjakanlah apa yang diperintahkan oleh 

Allah dan jauhilah segala yang dilarang oleh Allah supaya kita 

mendapat jaminan cinta dan kasih sayang dari Allah. 

2. Umat Islam perlu melakukan pembiasaan karena untuk menjadi sosok 

‘Ibādurraḥmān diperlukan keuletan dalam melaksanakan setiap 

bentuk-bentuk sifatnya. Oleh karena itu, peranan berbagai pihak 

dalam membina umat sangat diperlukan agar tercipta tatanan manusia 

yang beradab. 

 

 


